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Skripsi yang berjudul “Kehidupan Rumah Tangga Suami yang Memiliki 

Kelainan Seksual Di Desa Panggang Marak Kecamatan Labuan Amas Selatan” ini 

adalah penelitian lapangan yang bersifat studi kasus, dengan menyajikan 4 

(empat) kasus tentang perilaku Seks suami yang menyimpang. Pengumpulan data 

dalam penulisan skripsi ini menggunakan teknik observasi dan wawancara. 

Dengan pengolahan data melalui editing, kategorisasi, dan interprestasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  problem-problem apa saja yang 

muncul dalam kehidupan rumah tangga suami yang memiliki kelainan seksual, 

dan bagaimana tinjauan hukum islam atas problematika rumah tangga suami yang 

memiliki kelainan seksual tersebut. 

Dari hasil penelitian terbukti bahwa problem rumah tangga suami yang 

memiliki kelainan seksual disebabkan oleh: suami yang memiliki jiwa 

kewanitaan. Dalam ilmu kedokteran suami mengalami gangguan identitas jenis 

kelamin, suami tidak mampu memberikan nafkah batin, suami yang berhubungan 

dengan sesama jenis, karena suami merasa dirinya sebagai seorang wanita, 

kurangnya perhatian suami kepada isteri dan anaknya, sehingga menimbulkan 

cek-cok dalam rumah tangga yang akhirnya menimbulkan perceraian. 

Semua manusia baik normal atau tidak, mempunyai hak dan kewajiban 

yang sama, namun semua orang memenuhi rukun dan syarat untuk mendapatkan 

hak dan kewajiban tersebut. Bagi seorang yang mengalami gangguan transeksual 

hanya dengan menjalani pengobatan atau terapi yang sesuai, baik menurut ahli 

jiwa maupun menurut ahli agama, sehingga status hukum mereka jelas, karena 

selama ini yang terjadi adanya keraguan tentang status mereka, apakah berkelamin 

laki-laki ataukah perempuan, karena di dalam Islam harus jelas kedudukan mereka 

jika ingin melakukan sebuah perkawinan, 

Suami yang dimaksud dalam penelitian adalah laki-laki yang mempunyai 

status yang jelas jenis kelaminnya. Statusnya itu tergantung pada alat kelaminnya 

bukan pada sifat dan tingkah lakunya. Perkawinan hanya sah dengan jenis 

kelamin yang berbeda dengannya. Maka tidak sah kawin dengan sesama jenis 

walaupun ia memiliki perasaan sebagai seorang wanita. 


